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Abstract 
Sesame seed production in rice field one of possible factor is low that needs to be 
improved. Planting arrangement is expected to increase sesame production. The 
experiment was conducted in Nganjuk, East Java in April to November 2014. Split Plot 
Design was used and 3 times replication. The main plot consists two sesame varieties 
(Winas-1 and Winas-2). Subplot consisted of six plant arrangements, (1) a single row of 
50 cm x 25 cm, (2) a single row of 60 cm x 25 cm, (3) double row 40/80 cm x 25 cm, (4) 
double row 50/80 cm x 25 cm, (5) double row 40/100 cm x 25 cm and (6) double row 
50/100 cm x 25 cm. The results showed that the growth, yield components and seed 
production per hectare of sesame were affected by varieties and plant arrangement. 
Winas-1 produced a specific leaf weight, leaf area index, leaf relative water content and 
the number of capsules per plant was higher than Winas-2. Number of branches per 
plant, weight of 1000 seeds and light interception within and below of shoot were 
produced Winas-1 lower than Winas-2. Seed production both varieties did not differ. 
The double row planting arrangement 50/100 cm x 25 cm produced the growth, yield 
components and seed production per hectare highest and followed by a double row 
planting arrangement 40/100 cm x 25 cm. 
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Pendahuluan 
Wijen (Sesamum indicum L.) termasuk 
tanaman berdaun lebar, famili Pedaliaceae 
dan penghasil biji berminyak 
(Ofosuhene-Sintim dan Yeboah-Badu, 
2010). Kandungan minyak sebesar 43-
55%, berkualitas tinggi, derajad stabilitas 
tinggi dan resisten terhadap bau tengik 
sehingga sangat baik bagi kesehatan (Ali 
et al., 2014). Tanaman wijen bersifat 
toleran terhadap kekeringan sehingga 
tanaman tersebut dikembangkan di lahan 
kering (Boureima et al., 2011 dan Ali et 
al., 2014).  
Produktivitas wijen di Indonesia 400 
kg/ha (Mardjono, 2007). Produktivitas 
tersebut lebih rendah bila dibanding 
dengan produksivitas wijen dunia sebesar 
471,2 kg/ha, apalagi bila dibanding 
dengan Ghana yang mencapai 688 kg/ha 
(Ofosuhene-Sintim dan Yeboah-Badu, 
2010). Potensi produktivitas wijen di 
Indonesia sebesar 1400-1600 kg/ha 
(Mardjono, 2007). Oleh karena itu perlu 
dilakukan upaya untuk meningkatkan 
produktivitas wijen. 
Pengembangan wijen di Indonesia 
dilakukan di lahan kering pada saat 
musim penghujan dan lahan sawah 
sesudah padi (Mardjono, 2007). 
Teknologi budidaya tanaman wijen di 
lahan kering sudah banyak tersedia, 
sedangkan di lahan sawah sesudah padi 
masih sedikit. Oleh karena itu 
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produktivitas wijen di lahan kering secara 
umum lebih tinggi dibanding di lahan 
sawah (Suddhiyan et al., 2009). Hal inilah 
yang menyebabkan tanaman wijen pada 
berbagai negara dikembangkan di lahan 
kering (Olowe, 2007; Witcombe et al., 
2007 dan Amani et al., 2012). 
Varietas wijen yang sesuai untuk 
lahan sawah sesudah padi umumnya 
bercabang banyak, sedangkan untuk 
lahan kering tidak bercabang sampai 
bercabang sedikit (Mardjono, 2007). 
Perbedaan varietas wijen menyebabkan 
perbedaan tata tanam yang digunakan 
(Budi, 2007). Pada lahan kering, 
penggunaan populasi tanaman yang 
tinggi diikuti oleh hasil biji wijen yang 
tinggi pula (Adebisi et al., 2005; Udom et 
al., 2006; Ngala et al., 2013 dan Singh et 
al., 2014). Hasil penelitian Gercek dan 
Simsek (2004) memperlihatkan bahwa 
peningkatan populasi tanaman di lahan 
sawah tidak diikuti oleh peningkatan hasil 
biji wijen. Demikian pula populasi 
tanaman yang tinggi pada varietas wijen 
bercabang banyak tidak diikuti oleh 
peningkatan hasil biji (Rahnama dan 
Bakhshandeh, 2007). 
Peningkatan produktivitas wijen di 
lahan sawah dapat dilakukan melalui 
pengaturan tata tanam. Selama ini 
pengembangan wijen dilakukan 
menggunakan tata tanam baris tunggal 
dengan jarak tanam 50-60 cm x 25 cm 
(160.000–132.800 tanaman/ha). Di 
Indonesia belum pernah menggunakan 
tata tanam baris ganda. Tata tanam baris 
ganda mampu meningkatkan penetrasi 
cahaya dalam tajuk tanaman sehingga 
diperoleh peningkatan produktivitas (Dar 
et al., 2009). Hasil penelitian di Pakistan 
menunjukkan bahwa penggunaan tata 
tanam baris tunggal memperoleh hasil 
biji wijen yang lebih rendah dibanding 
baris ganda (Bhatti et al., 2005 dan Bhatti 
et al., 2013). Di sisi lain perbedaan 
varietas wijen yang digunakan dengan 
beda tata tanam memperoleh hasil yang 
berbeda-beda pula (Ahmad et al., 2002 
dan Roy et al., 2009). Oleh karena itu 
perlu dilakukan penelitian penggunaan 
tata tanam baris ganda pada beberapa 
varietas tanaman wijen untuk 
memperoleh tata tanam baris ganda yang 
mampu meningkatkan produktivitas 
wijen di lahan sawah sesudah padi.  
Bahan dan Metode 
Penelitian dilaksanakan di Nganjuk, Jawa 
Timur, pada bulan April hingga 
November 2014 dengan bahan berupa 
benih 2 varietas wijen (Winas-1 dan 
Winas-2), pupuk organik, pupuk 
anorganik (Phonska dan Urea), dan 
pestisida. 
Rancangan Petak Terbagi digunakan 
dan diulang 3 kali. Petak utama 2 varietas 
wijen (Winas-1 dan Winas-2). Anak petak 
berupa 6 tata tanam, yakni (1) tata tanam 
baris tunggal 50 cm x 25 cm (160.000 
tanaman/ha), (2) tata tanam baris tunggal 
60 cm x 25 cm (132.800 tanaman/ha), 
(3), tata tanam baris ganda 40/80 cm x 
25 cm (132.800 tanaman/ha), (4) tata 
tanam baris ganda 50/80 cm x 25 cm 
(122.400 tanaman/ha), (5) tata tanam 
baris ganda 40/100 cm x 25 cm (113.600 
tanaman/ha), dan (6) tata tanam baris 
ganda 50/100 cm x 25 cm (106.400 
tanaman/ha).  
Ukuran plot yang digunakan adalah 
8 m x 6 m. Tanam dilakukan secara tugal 
dan setelah tanaman tumbuh dilakukan 
penjarangan dan menyisakan 2 tanaman 
per lubang tanam. Dosis pupuk 
anorganik yang digunakan adalah 60 N + 
30 P2O5 + 30 K2O per ha. Pupuk urea 
berkadar N sekitar 45% dan pupuk 
majemuk NPK berkomposisi 15 : 15 : 15. 
Waktu pemberian pupuk majemuk 
diberikan saat umur 2 minggu setelah 
tanam (MST), dan pupuk Urea diberikan 
pada umur 4 MST dengan cara ditugal 
berjarak 10 cm disisi tanaman.  
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Pengamatan 
Pengamatan terhadap intensitas cahaya 
dalam tajuk dan pertumbuhan tanaman 
dilakukan pada saat tanaman dalam 
kondisi pertumbuhan optimum (60 hari 
setelah tanam), sedangkan pengamatan 
produksi dan komponen produksi 
dilakukan pada saat panen. 
Intensitas cahaya diukur 
menggunakan lightmeter pada bagian atas, 
tengah dan bawah tajuk tanaman. Persen 
intensitas cahaya di dalam (PIin) dan di 
bawah (PIun) tajuk dihitung dengan 
rumus: 
PIin = 100 x Iin/Ion ........ % 
PIun = 100 x Iun/Ion ...... % 
Keterangan: 
Iin = Intensitas cahaya yang diterima 
dalam tajuk 
Iun = Intensitas cahaya yang diterima 
di bawah tajuk 
Ion = Intensitas cahaya yang diterima 
di atas tajuk 
Pengamatan pertumbuhan 10 
tanaman sampel dilakukan dengan 
mengukur tinggi tanaman, jumlah 
cabang, kandungan air relatif daun, 
bobot spesifik daun, dan indek luas daun. 
Kandungan air relatif daun diamati 
menggunakan metode yang dipakai 
Peyman et al. (2012). Adapun bobot 
spesifik daun dan indek luas daun 
diamati menggunakan metode yang 
dipakai Umar et al. (2012). 
Pengamatan produksi dan 
komponen produksi dilakukan pada saat 
panen. Jumlah polong dan bobot 1000 
biji diamati pada 10 lubang tanaman 
contoh pada setiap plot. Produksi biji per 
ha diukur dari bobot biji per plot yang 
dikonversi ke bobot biji per ha.  
Analisis data 
Data dianalisis ragam dan bila terdapat 
perbedaan antar perlakuan dilanjutkan 
dengan uji pembandingan BNT pada 
taraf 5%.  
Hasil dan Pembahasan 
Kondisi Iklim Mikro Pertanaman Wijen 
Kondisi iklim mikro pertanaman wijen 
yang mencakup intensitas cahaya dalam 
tajuk dan di bawah tajuk tanaman hanya 
dipengaruhi oleh genetik tanaman dan 
tata tanam. Varietas Winas-2 
menghasilkan intensitas cahaya di dalam 
dan di bawah tajuk yang lebih besar 
dibanding varietas Winas-1. Tata tanam 
baris ganda 50/100 x 25 cm 
menghasilkan intensitas cahaya di dalam 
dan di bawah tajuk yang paling tinggi. 
Tata tanam baris tunggal 50 cm x 25 cm 
menghasilkan intensitas cahaya di dalam 
dan di bawah tajuk yang paling rendah 
(Tabel 1). 
Tabel 1. Intensitas Cahaya di Dalam dan di Bawah Tajuk Tanaman pada Dua Varietas 
Wijen dan Berbagai Tata Tanam 
Perlakuan 
Intensitas cahaya (%) 
Dalam tajuk tanaman Di bawah tajuk tanaman 
Varietas:   
 Winas-1 35,64 b 23,08 b 
 Winas-2 38,66 a 25,48 a 
BNT 5% 2,34 1,34 
Tata tanam:   
 50 x 25 30,21 f 18,48 f 
 60 x 25 33,01 e 21,14 e 
 40/80 x 25 35,41 d 23,27 d 
 50/80 x 25 38,08 c 25,52 c 
 40/100 x 25 41,32 b 27,54 b 
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 50/100 x 25 44,85 a 29,73 a 
BNT 5% 1,61 0,91 
Keterangan: Angka yang didampingi huruf sama dalam satu kolom berarti tidak berbeda nyata pada uji 
BNT taraf 5%. tn = tidak nyata. 
 
Pertumbuhan Tanaman Wijen 
Komponen pertumbuhan tanaman 
mencakup jumlah cabang per tanaman, 
kandungan air relatif daun, bobot spesifik 
daun, dan indek luas daun dipengaruhi 
oleh genetik tanaman dan tata tanam 
yang digunakan. Tinggi tanaman tidak 
terpengaruh oleh keduanya (Tabel 2). 
Varietas Winas-2 menghasilkan jumlah 
cabang per tanaman yang lebih banyak. 
Varietas Winas-1 menghasilkan 
kandungan air relatif, bobot spesifik 
daun, dan indek luas daun yang lebih 
besar.  
 
Tabel 2. Tinggi Tanaman, Jumlah Cabang Per Tanaman, Kandungan Air Relatif Daun, 
Bobot Spesifik Daun, dan Indek Luas Daun Pada Dua Varietas Wijen dan Berbagai Tata 
Tanam 
Perlakuan 
Tinggi 
tanaman 
(cm) 
Jumlah cabang 
(helai/tanaman) 
RWC daun 
(%) 
Bobot spesifik 
daun 
(mg/cm2) 
Indek luas 
daun  
Varietas:      
 Winas-1 158,82 6,09 b 85,18 a 3,96 a 6,17 a 
 Winas-2 160,04 6,36 a 84,56 b 3,83 b 5,92 b 
BNT 5% tn 0,19 0,52 0,11 0,22 
Tata tanam:      
 50 x 25 160,60 5,70 c 81,22 e 3,61 f 6,11 ab 
 60 x 25 160,70 6,15 b 83,50 d 3,72 e 6,13 ab 
 40/80 x 25 156,25 6,15 b 84,81 c 3,85 d 6,23 a 
 50/80 x 25 159,95 6,13 b 85,52 c 4,00 c 5,99 bc 
 40/100 x 25 157,88 6,53 ab 86,59 b 4,07 b 5,93 bc 
 50/100 x 25 161,20 6,70 a 87,56 a 4,13 a 5,88 c 
BNT 5% tn 0,42 0,92 0,05 0,21 
Keterangan: Angka yang didampingi huruf sama dalam satu kolom berarti tidak berbeda nyata pada uji 
BNT taraf 5%. tn = tidak nyata. RWC = kandungan air relatif. 
 
 
Tata tanam baris ganda 50/100 cm x 25 
cm menghasilkan jumlah cabang per 
tanaman, kandungan air relatif, dan 
bobot spesifik daun yang tertinggi, 
sedangkan yang terendah diperoleh tata 
tanam baris tunggal 50 cm x 25 cm. 
Indek luas daun tertinggi diperoleh tata 
tanam baris ganda 40/80 cm x 25 cm, 
dan terendah diperoleh tata tanam baris 
ganda 50/100 cm x 25 cm.  
 
Komponen Produksi dan Produksi  
Komponen produksi yang mencakup 
jumlah polong per tanaman maupun per 
ha dan bobot 1000 biji. Tidak ada 
interaksi antara varietas tanaman dengan 
tata tanam terhadap produksi biji. Jumlah 
polong dan bobot 1000 biji dipengaruhi 
oleh varietas tanaman dan tata tanam 
yang digunakan. Produksi biji wijen 
hanya dipengaruhi oleh tata tanam yang 
digunakan (Tabel 3).  
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Tabel 3. Jumlah Polong dan Produksi Biji pada Dua Varietas Wijen dan Berbagai Tata 
Tanam 
Perlakuan 
Jumlah polong Bobot 1000 
biji (g) 
Produksi biji 
(kg/ha) (buah/tanaman) (1000 buah/ha) 
Varietas:     
 Winas-1 101,49 a 4501,1 a 2,90 b 1648,8 
 Winas-2 91,36 b 4358,5 b 3,03 a 1500,9 
BNT 5% 4,27 141,6 0,09 tn 
Tata tanam:     
 50 x 25 88,68 d 4291,4 c 2,76 d 1410,5 d 
 60 x 25 93,82 cd 4354,9 bc 2,93 c 1457,9 cd 
 40/80 x 25 95,87 bc 4437,0 b 2,96 c 1590,2 bc 
 50/80 x 25 93,58 cd 4430,1 b 2,95 c 1599,9 b 
 40/100 x 25 101,07 ab 4487,5 ab 3,06 b 1646,3 ab 
 50/100 x 25 105,53 a 4578,1 a 3,15 a 1744,2 a 
BNT 5% 5,98 132,7 0,07 138,5 
Keterangan: Angka yang didampingi huruf sama dalam satu kolom berarti tidak berbeda nyata pada uji 
BNT taraf 5%. tn = tidak nyata. 
 
Varietas Winas-1 menghasilkan jumlah 
polong per tanaman maupun per ha lebih 
banyak dan bobot 1000 biji lebih rendah 
dibanding Winas-2, namun produksi biji 
per hektar tidak menunjukkan adanya 
perbedaan. Tata tanam yang 
menghasilkan jumlah polong per 
tanaman dan per ha serta produksi biji 
terbesar diperoleh baris ganda 50/100 
cm x 25 cm disusul 40/100 cm x 25 cm 
dan yang terakhir baris tunggal 50 cm x 
25 cm. 
Pemilihan tata tanam wijen 
ditujukan untuk mengurangi kompetisi 
antar tanaman dalam memperoleh energi 
cahaya dan nutrisi sehingga diperoleh 
pertumbuhan tanaman dan produksi biji 
yang optimum (Maunde et al., 2011). 
Secara umum penggunaan tata tanam 
baris ganda menghasilkan ruang yang 
lebih longgar meski jumlah populasi 
tanamannya sama dengan tata tanam 
baris tunggal (Haruna et al., 2013). 
Penggunaan jarak antar baris yang lebih 
besar akan menghasilkan ruang kosong 
yang lebih luas sehingga intensitas cahaya 
lebih leluasa menembus tajuk tanaman 
(Caliskan et al., 2004). Hal inilah yang 
menyebabkan tata tanam baris ganda 
50/100 x 25 cm menghasilkan intensitas 
cahaya di dalam dan di bawah tajuk yang 
tertinggi. Tata tanam baris tunggal 50 cm 
x 25 cm menghasilkan intensitas cahaya 
di dalam dan di bawah tajuk yang 
terendah (Tabel 1). 
Intensitas cahaya di dalam tajuk yang 
tinggi mendorong tanaman melakukan 
fotosintesis tanaman yang tinggi (Zu et 
al., 2010). Dalam proses fotosintesis 
diperlukan ketersediaan air dalam daun 
sehingga laju fotosintesis tanaman yang 
tinggi memicu penyerapan air ke dalam 
daun yang tinggi pula (Fisher et al., 2012). 
Kondisi yang demikian menyebabkan 
kandungan relatif air dalam daun 
meningkat (Umar et al., 2012). Hal inilah 
yang menyebabkan tata tanam baris 
ganda 50/100 cm x 25 cm menghasilkan 
kandungan air relatif dalam daun yang 
tertinggi, sedangkan terendah diperoleh 
tata tanam baris tunggal 50 cm x 25 cm 
(Tabel 2). 
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Laju fotosintesis tanaman yang 
tinggi akan menghasilkan jumlah 
assimilat untuk pertumbuhan organ-
organ tanaman, termasuk daun, yang 
tinggi pula. Jumlah assimilat untuk 
pertumbuhan daun yang  menyebabkan 
pertumbuhan daun meningkat (Matsuda 
et al., 2011). Di sisi lain, intensitas cahaya 
yang tinggi menyebabkan pertumbuhan 
penebalan daun dan sebaliknya terjadi 
pertumbuhan perluasan daun bila 
intensitas cahaya rendah (Zu et al., 2010). 
Oleh karena itu tanaman yang menerima 
intesitas cahaya tinggi menghasilkan 
bobot spesifik daun yang tinggi dan 
indek luas daun yang rendah. Sebaliknya 
tanaman yang menerima intensitas 
cahaya rendah menghasilkan bobot 
spesifik daun yang rendah dan indek luas 
daun yang tinggi. Hal inilah yang 
menyebabkan bobot spesifik daun yang 
tertinggi dan indek luas daun yang 
terendah diperoleh tata tanam 50/100 
cm x 25 cm (Tabel 2). Hasil penelitian 
Fadl (2010) juga memperlihatkan bahwa 
wijen yang ditanam di bawah kepadatan 
populasi pohon akasia yang tinggi 
menghasilkan daun-daun yang tipis dan 
luas. 
Bahan kering organ-organ tanaman, 
termasuk polong dan biji, merupakan 
hasil akumulasi jumlah assimilat yang 
tersedia untuk pertumbuhan organ-organ 
tanaman. Oleh karena itu peningkatan 
jumlah assimilat yang tersedia untuk 
pertumbuhan menyebabkan peningkatan 
jumlah polong per tanaman dan produksi 
biji (Haruna, 2011 dan Ojikpong et al., 
2007).  
Perbedaan varietas wijen yang 
digunakan menyebabkan perbedaan 
bobot spesifik daun, indek luas daun, 
kandungan air relatif daun, jumlah 
polong per tanaman dan bobot 1000 biji 
yang dihasilkan (Hasanpour et al., 2012 
dan El-Naim et al., 2012). Varietas 
Winas-1 menghasilkan bobot spesifik 
daun, indek luas daun dan kandungan air 
relatif daun yang lebih tinggi dan 
distribusi cahaya dalam tajuk yang lebih 
rendah dibanding Winas-2 (Tabel 1 dan 
2). Kondisi yang demikian menyebabkan 
assimilat yang dihasilkan oleh kedua 
varietas tersebut tidak berbeda (Zu et al., 
2010). Di sisi lain, varietas Winas-1 
menghasilkan banyak polong yang 
terbentuk, sedangkan Winas-2 
memperbesar biji yang terbentuk (Tabel 
3). Hasil penelitian Hermawan et al. 
(2012) memperlihatkan adanya korelasi 
positif antara jumlah polong per tanaman 
dan bobot 1000 biji dengan produksi biji. 
Hal inilah yang menyebabkan varietas 
Winas-1 menghasilkan produksi biji per 
ha yang tidak berbeda dengan Winas-2 
(Tabel 3). 
Kesimpulan 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan: 
1. Varietas Winas-1 menghasilkan bobot 
spesifik daun, indek luas daun, 
kandungan air relatif daun dan jumlah 
polong per tanaman yang lebih tinggi 
serta jumlah cabang per tanaman, 
bobot 1000 biji dan distribusi cahaya 
di dalam dan dibawah tajuk yang lebih 
rendah dibanding varietas Winas-2. 
2. Tata tanam baris ganda 50/100 cm x 
25 cm menghasilkan pertumbuhan, 
komponen produksi dan produksi biji 
per ha yang paling tinggi dan disusul 
tata tanam baris ganda 40/100 cm x 
25 cm.  
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